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ABSTRAK 

Selat Malaka merupakan salah satu jalur pelayaran tersibuk di dunia karena 
menjadi penghubung utama dari Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. 
Banyaknya kapal yang melintas setiap tahunnya menjadikan selat ini jalur 
chokepoint, menyebabkan kemacetan lalu lintas yang menimbulkan ancaman 
navigasi. Seiring berkembangnya teknologi dan makin kompleksnya navigasi di 
Selat Malaka, kebutuhan data hidrografi yang akurat tentunya makin mendesak. 
Tiga perwakilan dari negara pantai, yaitu Indonesia, Malaysia dan Singapura 
sepakat untuk membentuk kolaborasi agar dapat berkontribusi dalam 
mengembangkan sistem navigasi yang lebih aman dan akurat. Penulis 
menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif menggunakan teori kerja sama 
trilateral merupakan bentuk kerja sama yang melibatkan tiga negara atau pihak 
berlandaskan pada kepentingan dan kerja sama hidrografi yang menekankan 
pentingnya kolaborasi antarnegara dalam bidang hidrografi digunakan untuk 
mendukung keselamatan navigasi melalui indikator kerja sama, komisi regional dan 
survei bersama. Indonesia dengan Malaysia dan Singapura telah melakukan 
berbagai upaya hingga implementasi kerja sama yang dilakukan dalam tiga bentuk 
indikator tersebut, dengan diadakannya forum kerja sama seperti TTEG, kemudian 
peran komisi regional seperti EAHC dan ASEAN-JAIF yang bertugas sebagai 
fasilitator dan pendanaan untuk survei bersama yaitu Joint Hydrographic Survey 
yang menghasilkan solusi maritim yang berkelanjutan. 
Kata kunci:  kerja sama hidrografi, navigasi, keselamatan pelayaran. 
 
 

ABSTRACT 
The Malacca-Singapore Strait is one of the busiest shipping lanes in the 

world as it is the main link between the Indian Ocean and the Pacific Ocean. The 
large number of ships passing through each year makes the strait a chokepoint, 
causing traffic jams that pose a threat to navigation. As technology develops and 
navigation in the Malacca Strait becomes more complex, the need for accurate 
hydrographic data becomes more urgent. Three representatives from coastal 
countries, namely Indonesia, Malaysia and Singapore agreed to form a 
collaboration in order to contribute in developing a safer and more accurate 
navigation system. The author uses a descriptive qualitative analysis method using 
the theory of trilateral cooperation which is a form of cooperation involving three 
countries or parties based on interests and hydrographic cooperation which 
emphasizes the importance of collaboration between countries in the field of 
hydrography used to support navigation safety through cooperation indicators, 
regional commissions and joint surveys. Indonesia with Malaysia and Singapore 
have made various efforts until the implementation of cooperation carried out in 
the three forms of indicators, with the holding of cooperation forums such as TTEG, 
then the role of regional commissions such as EAHC and ASEAN-JAIF which serve 
as facilitators and funding for joint surveys, namely the Joint Hydrographic Survey 
which produces sustainable maritime solutions. 
Keywords: hydrographic cooperation, navigation, shipping safety.  


